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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang sudah
diberikan sejak peserta didik berada pada jenjang pendidikan dasar agar
dapat membekali kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis,
dan kreatif kepada peserta didik.! Hal itu dikarenakan matematika
merupakan salah satu kecakapan dasar yang harus dimiliki oleh peserta
didik.? Sejalan dengan itu, Sholihah dan Ali menyebutkan bahwa
matematika memiliki peran yang penting dalam dunia pendidikan daln
juga dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.?
Dalam matematika terdapat juga istilah literasi matematika.

Literasi matematika adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk dapat merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks yang berhubungan dengan kehidupan. Literasi
matematika membuat seseorang mampu memiliki pola pikir matematis
untuk mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah.?
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disintesiskan bahwa literasi
matematika merupakan kecakapan seseorang untuk menerapkan dan
mengaplikasikan pengetahuan matematika untuk memecahkan

masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
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Literasi matematika memiliki keterkaitan yang erat dengan
pemecahan masalah matematika.® Pemecahan masalah matematika
yaitu bagaimana menemukan solusi dari permasalahan tidak terstruktur
dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan penalaran,
sedangkan literasi matematika merupakan kecakapan untuk membantu
menyelesaikan permasalahan tidak terstruktur dalam kehidupan
manusia. Oleh karena itu, pemecahan masalah dapat diselesaikan
dengan menggunakan kecakapan dalam literasi matematika. Hal
tersebut sejalan dengan Nirmalasari yang menyebutkan bahwa literasi
matematika digunakan sebagai bekal untuk memecahkan masalah.®
Berdasarkan berbagai paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan literasi matematika merupakan kemampuan yang penting
dan mendasar bagi manusia pada era modern ini yang tidak jarang
memiliki masalah berhubungan dengan angka dalam kehidupan sehari-
hari yang dapat diselesaikan dengan kecakapan literasi matematika.

Berbagai paparan di atas menunjukkan bahwa literasi
matematika merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia.
Namun, tingkat literasi matematika di Indonesia masih tergolong rendah.
Sebagai gambaran, kita dapat melihat skor PISA (Programme for
International Student Assessment). Peserta didik di Indonesia memiliki
nilai rendah dalam membaca dan matematika. Skor rata-rata
Organization for Economic Co-Operation and Development (OECD)
Indonesia berada pada peringkat ke 72 dari 77 negara dalam
kompetensi membaca. Kemahiran membaca peserta didik di Indonesia
sebesar 30% atau berada pada tingkat kemahiran minimum, sedangkan

rata-rata Organization for Economic Co-Operation and Development
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(OECD) sebesar 77%. Dalam kemampuan matematika, Indonesia
berada pada peringkat 72 dari 78 negara. Kemampuan peserta didik di
Indonesia sebesar 28% pada kemampuan matematika, sedangkan rata-
rata Organization for Economic Co-Operation and Development (OECD)
sebesar 76%.’

Rendahnya kemampuan literasi matematika peserta didik
sekolah dasar dibuktikan dari beberapa penelitian. Penelitian yang
dilakukan oleh Nurdianti, dkk menyebutkan bahwa masih terdapat
peserta didik kelas IV SDN Cibereum yang memiliki kemampuan literasi
matematika yang rendah.® Selanjutnya, dalam penelitian Shofiaji dan
Mariana menyebutkan bahwa kemampuan literasi matematika peserta
didik kelas VI rendah.® Sedikit berbeda dengan penelitian Wahyu, dkk
yang meneliti kemampuan literasi matematis peserta didik SMP yang
menyimpulkan bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik
perempuan dan laki-laki masih rendah pada kompetensi merumuskan
dan merencanakan strategi.'® Selanjutnya, Mahmud dan Pratiwi dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa, peserta didik mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah tidak terstruktur dalam materi bilangan,
kesulitan memahami soal karena kurang memiliki kemampuan
membaca pemahaman dan kalimat matematika. Berdasarkan
kesimpulan tersebut, maka dapat dilihat bahwa kemampuan literasi

matematika masih cukup rendah.!
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Hasil wawancara pada Kamis, 13 Januari 2022 dengan salah satu
guru di SDN Jagakarsa 09 yang menerapkan kurikulum prototipe
menunjukkan bahwa, pada masa sebelum pandemi sekolah sudah
melaksanakan kegiatan literasi matematika sebelum jam pembelajaran
dimulai dengan cara mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh
guru. Kemudian, latihan-latihan yang sudah dikerjakan oleh peserta
didik akan dikoreksi guru kelasnya masing-masing. Namun,
dikarenakan adanya pandemi, para guru kesulitan untuk menerapkan
kegiatan tersebut sehingga, kegiatan tidak terlaksana secara maksimal.
Kemampuan literasi matematika peserta didik berada pada kategori
sedang sampai rendah. Metode yang digunakan yaitu dengan membaca
dan berhitung dari buku tambahan selain buku yang digunakan pada
saat pembelajaran. Pemilihan bahan ajar didasarkan pada isi bahan ajar
yang dapat membuat peserta didik berfikir kritis agar sesuai dengan
profil pancasila. Menurutnya, untuk menunjang buku pelajaran pada
kurikulum prototipe yang berbasis literasi matematika, diperlukan
sebuah bahan ajar tambahan yang menarik. Hal ini dikarenakan bahan
ajar yang seperti itu masih belum banyak.

Selain itu, hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan
bahwa peserta didik kurang tertarik dengan matematika. Terdapat
beberapa peserta didik yang masih bingung dan belum bisa
menggunakan matematika dalam berbagai konteks. Peserta didik
tertarik belajar dengan menggunakan buku seperti buku cerita dan
semacamnya dengan materi yang cukup lengkap.

Rendahnya kemampuan literasi matematika peserta didik dapat
disebabkan dari berbagai faktor, seperti keterbatasan bahan bacaan
yang menarik dan menyenangkan dalam pembiasaan literasi
matematika sehingga, peserta didik menjadi cepat bosan dan tidak
tertarik untuk memahami matematika. Penggunaan buku bacaan atau
bahan ajar yang menarik dapat membuat peserta didik tidak cepat

bosan, sehingga peserta didik mampu menerapkan maematika dengan



baik. Komik dapat menjadi salah satu bahan ajar yang cukup menarik
untuk digunakan. Beberapa negara maju seperti Jepang sudah memiliki
buku pelajaran yang didesain dalam format komik. Namun, bahan ajar
berbentuk komik masih jarang digunakan di Indonesia. Padahal, buku
komik jika dikemas dengan konsep yang sesuai akan menjadi suatu
bahan ajar yang menarik perhatian peserta didik baik itu dalam proses
pembelajaran maupun pada pembiasaan literasi matematika.

Beberapa peneliti telah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik. Seperti
penelitian yang dilakukan Maghfiroh, dkk yang menggunakan sebuah
pendekatan PMRI (Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa PMRI sudah cukup
efektif untuk digunakan dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematika peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata N-gain
yang diperoleh yaitu 0,594155 (kategori sedang).*?

Hal berbeda dilakukan oleh Nirmalasari, untuk penguatan literasi
matematika peserta didik kelas 11, ia menerapkan model pembelajaran
STEAM (science, technology, engineering, art, and math). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
STEAM (science, technology, engineering, art, and math) dapat
menguatkan literasi matematika.* Selanjutnya, Piper dalam
penelitiannya menemukan bahwa penggunaan buku panduan guru
secara terstruktur diiringi dengan pembinaan guru tentang literasi
matematika, serta penggunaan buku teks oleh peserta didik dapat

meningkatkan literasi matematika peserta didik.
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Selain itu, penggunaan video pembelajaran juga terbukti efektif
terhadap literasi matematika peserta didik.'®* Hal serupa juga dilakukan
oleh Amellya yang mengembangkan sumber belajar berupa buku
ilustrasi yang dapat membuat peserta didik tertarik dan meningkatkan
literasi matematika peserta didik.®

Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, dalam
penelitian ini akan mengembangkan bahan ajar berupa komik
digital/educomic. Aggleton mendefinisikan komik sebagai sebuah cerita
yang diceritakan melalui urutan gambar yang disandingkan.’ Lebih
lanjut, komik adalah gambar kartun yang memiliki tokoh dan alur cerita
yang singkat, padat, dan jelas sehingga dapat menarik minat
pembacanya.’® Secara lebih rinci, Daryanto mengatakan bahwa komik
merupakan cerita sederhana yang disajikan dengan gambar yang lucu,
sehingga pembaca dapat lebih mudah menangkap dan memahami
isinya. Komik sangat digemari oleh anak-anak maupun orang dewasa.*®
Dari berbagai definisi diatas, maka dapat disintesiskan bawa komik
merupakan cerita berbentuk gambar berwarna yang disandingkan,
disertai dengan teks yang singkat dan padat untuk memperjelas alur
cerita sehingga dapat menarik minat pembacanya.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan komik
pada muatan matematika dan muatan pembelajaran lainnya. Namun,
pada umumnya komik yang telah dikembangkan peneliti lain belum

memuat kegiatan literasi matematika. Pertama, Rahaya dalam
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penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media Komik pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta didik Kelas Il SDN Sidopoto Wetan
V Surabaya” mengembangkan komik yang layak digunakan sebagai
media pembelajaran Bahasa Indonesia.?° Persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti yaitu pengembangan komik untuk
digunakan dalam pembelajaran. Perbedaannya adalah komik tersebut
hanya digunakan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia tanpa
mengukur hasil apa yang didapatkan dari penggunaan komik.
Sedangkan, dalam penelitian yang akan dilakukan komik digunakan
untuk menstimulus kemampuan literasi matematika peserta didik kelas
Il SD dan juga sebagai penguatan konsep untuk kelas 1V, V, dan IV SD.

Kedua, Indaryati dan Jailani dalam penelitiannya yang berjudul
‘Pengembangan Komik Pembelajaran matematika Meningkatkan
Motivasi dan Prestasi Belajar Peserta didik Kelas V’ menghasilkan
sebuah produk media pembelajaran berupa komik yang efektif, praktis,
dan dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik.?
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu
pengembangan komik.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah komik pada penelitian tersebut digunakan untuk
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar matematika peserta didik
kelas V SD sedangkan, dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti,
komik digunakan untuk menstimulus kemampuan literasi matematika
peserta didik kelas 11l SD. Educomic digital terdiri dari materi bilangan,
pengukuran, dan statistik sederhana yang dijadikan sebagai suplemen
dalam pembelajaran matematika. Selain untuk kelas 11l SD, educomic

yang dikembangkan ini juga dapat digunakan sebagai suplemen untuk
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menguatkan konsep-konsep bilangan, pengukuran, dan statistik
sederhana pada kelas 1V, V, dan VI SD.

Ketiga, Prihanto dalam penelitiannya yang berjudul
“‘Pengembangan Media Komik Matematika pada Materi Pecahan untuk
Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar” menghasilkan komik matematika
yang efektif digunakan dalam pembelajaran matematika.??> Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan vyaitu sama-sama
mengembangkan komik matematika untuk peserta didik Sekolah Dasar.
Perbedaannya yaitu, pada penelitian tersebut terfokus pada materi yaitu
tentang mengkonversi pecahan, sedangkan penelitian ini terfokus pada
materi bilangan, pengukuran dan geometri serta analisis data atau
statistika sederhana. Pengembangan komik tersebut dibantu dengan
software CorelDrawX7, sedangkan dalam penelitian ini, berbantuan
software Adobe Photoshop CS6.

Penelitian tersebut dilakukan di kelas V sedangkan, penelitian ini
dilakukan di kelas Ill SD dengan mengembangkan sebuah educomic
yang terdiri dari materi bilangan, pengukuran, dan statistik sederhana
untuk menstimulus kemampuan literasi matematika peserta didik kelas
Il SD. Namun, komik ini juga dapat digunakan sebagai suplemen
penguatan pada konsep bilangan, pengukuran, dan statistik sederhana
bagi peserta didik kelas IV, V, dan VI SD.

Berdasarkan berbagai paparan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian pengembangan educomic digital untuk
menstimulus kemampuan literasi matematika peserta didik sekolah
dasar. Alasan peneliti mengembangkan educomic digital ini yaitu karena
masih belum banyak peneliti yang mengembangkan sebuah komik yang
terdapat kegiatan literasi matematika. Padahal, jika terdapat komik yang
berbasis literasi matematika dapat membuat peserta didik lebih tertarik
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untuk belajar. Educomic nantinya akan dikembangkan secara digital
yang dapat diakses melalui website sehingga mendukung
perkembangan teknologi. Peneliti mengambil tema kehidupan sehari-
hari dengan keragaman budaya sebagai latar belakang cerita. Kebaruan
dalam penelitian ini yaitu educomic ini berisi materi bilangan,
pengukuran, dan statistik sederhana yang juga disesuaikan dengan
komponen dan indikator dalam literasi matematika. Educomic digital
yang akan dikembangkan dapat dijadikan sebagai suplemen dalam
pembelajaran matematika untuk menstimulus kemampuan literasi
matematika peserta didik kelas Ill SD dan dapat dijadikan sebagai

suplemen penguatan konsep bagi kelas 1V, V, dan VI SD.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan

masalah sebagai berikut:

1. Tingkat kemampuan literasi matematika peserta didik masih
rendah.

2. Penerapan literasi matematika masih belum maksimal.

3. Keterbatasan penggunaan metode, media atau bahan literasi

matematika yang menarik.
. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus dan tepat sasaran, maka dalam
penelitian ini dibatasi hanya pada pengembangan educomic digital
untuk menstimulus kemampuan literasi matematika peserta didik kelas

11l Sekolah Dasar.
. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana prosedur pengembangan educomic digital yang
dapat menstimulus kemampuan literasi matematika peserta didik
kelas 1ll SD?

2. Bagaimana kelayakan educomic digital untuk menstimulus
kemampuan literasi matematika peserta didik kelas Il SD?

3. Bagaimana efektivitas educomic digital untuk menstimulus

kemampuan literasi matematika peserta didik kelas Ill SD?

E. Kegunaan Hasil Penelitian

1.

2.

Secara Teoretis

Penelitian dan pengembangan ini berguna dalam menghasilkan
produk berupa educomic digital yang dapat menunjang pelaksanaan
pembelajaran matematika untuk menstimulus kemampuan literasi
matematika di SD, khususnya di kelas IlI.
Secara Praktis
a. Bagi Peserta Didik

Sebagai pengalaman baru menggunakan educomic dalam
memperdalam kemampuan literasi matematika.
b. Bagi guru

Sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika untuk menerapkan literasi matematika
peserta didik, agar peserta didik lebih tertarik dan tidak cepat bosan.
c. Penelitian Selanjutnya

Dapat dijadikan sebagai reverensi untuk melaksanakan penelitian

pengembangan serupa.






